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ABSTRAK

Azizah Zesmila, 2024. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada Pembelajaran
Matematika Kelas V SDN 35 Pammanu. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan Pembimbing Il Kristiawati.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana kesulitan yang dialami oleh
Siswa dalam menyelesaikan suatu soal. Sedangkan tujuan penelitian yang
dilakukan yaitu untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh Siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
pada mata pelajaran matematika kelas V SDN 35 Pammanu. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 35 Pammanu yang terdiri dari 3 siswa yang memiliki kategori
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun instrumen yang digunakan
yaitu lembar tes dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang
dialami siswa kelas V SDN 35 Pammanu dalam menyelesaikan soal operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Siswa yang berkemampuan tinggi
mengalami kesulitan prinsip karena ia tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat
operasi hitung bilangan bulat, siswa yang berkemampuan sedang mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep, karena belum mampu dalam
menerjemahkan bentuk, isi/ilustrasi dari soal, dan tidak tepat dalam menggunakan
rumus sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus dan juga mengalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip karena tidak tepat dalam menggunakan sifat-
sifat operasi hitung bilangan bulat, tidak dapat menyelesaikan perhitungan. Siswa
yang berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep,
karena tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk/ilustrasi dari soal, tidak tepat
dalam menggunakan rumus sesuai dengan prasyarat berlakunya rumus, kesulitan
dalam menggunakan prinsip, karena tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat
operasi bilangan bulat, dan tidak menyelesaikan perhitungan dan kesulitan dalam
menggunakan masalah-masalah verbal, karena tidak tepat dalam menerjemahkan
soal ke dalam bentuk/model matematika, tidak tepat dalam menggunakan data yang
akan digunakan serta tidak tepat dalam menarik kesimpulan.

Kata Kunci : Operasi Hitung, Penjumlahan, Pengurangan, Kesulitan Siswa,
Matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menganalisis sangat penting dalam suatu proses pembelajaran yang
mencakup pemecahan suatu peristiwa atau masalah yang bertujuan untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (Syavira & Novtiar, 2021). Selain itu,
analisis merupakan salah satu kegiatan melihat atau membaca kejadian yang
sedang terjadi maupun yang akan terjadi kemudian dipikirkan sebab serta
akibat dari kejadian yang sedang diamati (Azizah, 2020). Kemudian
menurut Remsis (2019) Analisis merupakan suatu kegiatan yang dimulai
dari mencari data sampai dengan membuat suatu kesimpulan dari data
tersebut sehingga data yang diperoleh dapat dipahami secara mudah baik

bagi diri sendiri atau bagi orang lain.

Selain penting ada beberapa manfaat dari menganalisis menurut
Fahmi Cholid (2023) dapat membantu para pengajar dalam memonitor
perkembangan siswa secara individu dan mengenali kebutuhan dan potensi
siswa secara lebih baik. Sedangkan menurut Septianti & Afiani (2020)
menjelaskan dengan menganalisis kesulitan untuk dijadikan acuan dalam
merumuskan strategi pembelajaran yang di susun oleh guru dan
diimplementasikan melalui metode pembelajaran kepada siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya

(Agustina, 2022) mengemukakann bahwa dapat meningkatkan kemampuan



dalam memahami konsep yang digunakan sehingga mempermudah siswa

dalam membuat ksesimpulan.

Dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai Analisis kesulitan
yakni: (1) Amallia & Unaenah (2018) dengan hasil menunjukkan faktor
yang membuat siswa kesulitan belajar matematika adalah sikap dan minat
siswa yang rendah, di mana siswa tidak menyukai pelajaran matematika
yang membuat siswa menjadi tidak memperhatikan guru saat pelajaran
matematika berlangsung sehingga siswa merasa tidak semangat saat
pelajaran matematika; (2) Kurniawati (2021) dengan hasil yang didapat
siswa kesulitan cara menghitung perkalian dan bilangan penjumlahan Selain
itu siswa juga mengalami kesulitan dalam mengingat dalil matematika,
siswa juga kesulitan memahami simbol-simbol matematika; (3) Nur
Fadillah (2022) dengan hasil penelitian siswa kesulitan menggambar sketsa
bangun ruang kubus dan balok, sulit menuliskan bagian-bagian bangun
ruang kubus dan balok dan sulit menggambarkan jaring-jaring bangun ruang
kubus. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yakni Analisis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat pada pembelajaran matematika kelas V SDN 35 Pammanu.

Berdasarkan hasil obsevasi awal di kelas V SDN 35 Pammanu,
siswa masih keliru dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada
materi operasi hitung yang berkaitan dengan bilangan bulat positif dengan
bilangan bulat negatif. bahkan ada siswa yang mengeluh karena kesulitan
menyelesaikan soal. Kesulitan yang dialami siswa akan mengakibatkan

siswa salah dalam menyelesaikan soal. Selain itu kurangnya pemahaman



siswa mengenai penjelasan guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul " Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada
Pembelajaran Matematika Kelas V SDN 35 Pammanu”, Dengan hasil
analisis ini diharapkan mampu memberikan informasi serta hasil konkrit
penyebab siswa mengalami kesulitan. Dalam hal ini akan ditindaklanjuti
menjadi solusi dalam memperbaiki pemahaman siswa khususnya pada
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Dengan adanya penelitian ini digunakan sebagai acuan yang bermanfaat
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran terutama dalam hal

meningkatkan terampilan matematika siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kesulitan siswa
dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat pada pembelajaran matematika kelas V SDN 35 Pammanu?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan



pengurangan bilangan bulat pada pembelajaran matematika kelas V SDN

35 Pammanu.

D. Batasan Istilah

1. Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu
peristiwa melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

2. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan dengan
adanya hambatan hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi
dimana peserta didik tidak mampu belajar dengan mestinya.

3. Operasi hitung bilangan bulat adalah tindakan untuk melakukan
perhitungan pada bilangan bulat dengan cara membilang
(menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi) sebagai dasar

dalam pembelajaran matematika..

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumbangan

pemikiran untuk para tenaga pendidik dalam proses penanganan faktor-
faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada pembelajaran
matematika

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Dapat menambah wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada pembelajaran
matematika.

Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kesulitan yang dialami siswa sehingga dapat menentukan
rancangan pembelajaran yang sesuai bagi siswa.

Bagi Murid

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat dan dapat meningkatkan minat belajar

siswa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari
kaitannya dan ditafsirkan maknanya (Rofigoh, 2014). Dalam pengertian
yang lain, Menurut Sugiyono (2015) Analisis adalah kegiatan untuk
mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar
bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan/tatanan bentuk
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori dan
Komariyah, 2014). Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan
memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami.

Menurut Kristiawati (2022) analisis merupakan sebuah upaya
sistematis untuk mencari dan menata cacatan hasil obsevasi, wawancara,
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan. Selain itu menurut Siregar (,2015)

menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut:,



a. Suatu pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna
sesuatu, misalnya data riset

b. Pemisahan dari suatu data keseluruhan ke dalam bagian-bagian
komponennya

c. Suatu pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mengungkap unsur-
unsur dan hubungan-hubungannya

d. Kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-bagian komponen-
komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitas untuk memahami
ciri-ciri masing-masing bagian, komponen atau elemen dan kaitan-
kaitannya.

e. Dalam Matematika, suatu cabang kajian yang terutama berhubungan
dengan konsep-konsep kontinius, fungsi dan limit.

Analisis adalah kegiatan memeriksa atau menyelidiki suatu
peristiwva secara mendetail untuk memahami sifatnya atau untuk
menentukan ciri-ciri esensialnya. Analisis dapat juga didefinisikan sebagai
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu
sendiri serta hubungan antarbagian, untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis biasanya dilakukan dalam
konteks penelitian maupun pengolahan data. Hasil analisis diharapkan dapat
membantu meningkatkan pemahaman serta mendorong pengambilan

keputusan.



2. Pengertian belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Belajar merupakan akibat
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa saja yang
diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respon berupa reaksi atau
tanggapan peserta didik stimulus yang diberikan oleh guru tersebut.
Sehingga apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima
oleh peserta didik (respon) dapat diamati dan diukur.

Belajar merupakan suatu konsep yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari, terlebih lagi bagi pelajar. Belajar pada hakikatnya
merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap
maupun keterampilan. Kegiatan belajar merupakan peristiwva dimana
seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui
kegiatan belajar, dimana kegiatan belajar diarahkan pada aspek positif
(Hapsah, 2015).

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara
psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu
aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berpikir,
memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan,
membedakan, mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. Sedangkan
aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses
penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan,
latihan, kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan

sebagainya.



Menurut Nariyah (2013) “belajar merupakan suatu proses dimana
suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman”.
Lebih lanjut, (Naffah, 2023) menjelaskan bahwa belajar juga dimaknai
sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku melalui instruksi dari seorang
pendidik atau guru.

Susanto menyatakan “belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam
berpikir, merasa, maupun dalam bertindak”. Pandangan senada juga
dikemukakan oleh Slameto bahwa “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Sementara, menurut Jihad dan Haris,
menyatakan bahwa pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan
perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas untuk memperoleh perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman yang sifatnya relatif tetap. Belajar adalah
proses yang dilakukan oleh individu untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif.

Belajar merupakan hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat, dan
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merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan

perilakunya.

Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian
peserta didik di sekolah dasar, bahkan dialami oleh peserta didik yang
belajar di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan belajar atau
learning disability atau yang biasa juga disebut dengan istilah learning
disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang membuat
individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara
efektif.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun
gangguan dalam belajar (Dewi dkk, 2020). Martini mendefinisikan
kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjuk pada sejumlah
kelainan yang berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian,
penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan informasi secara verbal dan
non verbal. (Saleh, 2020) Menjelaskan bahwa kesulitan belajar adalah
apabila siswa yang bersangkutan memperoleh prestasi belajar yang rendah
dan memperoleh jumlah nilai yang kurang atau item perolehan jumlah nilai
rata-rata di bawah nilai rata-rata kelasnya. Nilai rata-rata kelas misalnya 6,5
apabila ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah nilai rata-rata kelas

maka siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar.
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Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar tidak
berhubungan langsung dengan tingkat inteligensi dari individu yang
mengalami kesulitan, namun individu tersebut mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan belajar dan dalam melaksanakan tugas-tugas
spesifik yang dibutuhkan dalam belajar. (Supriyanto & Setiawati, 2018)
Keadaan kesulitan belajar adalah :

a. Kekacauan belajar
Kedaaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena
timbulnya respon dari pendidik yang bertentangan. Hal ini diakibatkan
jawaban pendidik yang tidak sungguh-sungguh atau perhatian pendidik
akan pertanyaan peserta didik tidak serius. Kemampuan anak itu tetap,
tetapi karena motivasinya untuk belajar kurang, maka ia menjadi lambat
belajar. Dengan demikian respon seorang pendidik pada peserta didik
harus selamanya positif.
b. Ketidakmampuan belajar
Ketidak acuhan (menunjuk) kepada gejala dimana anak menghindar,
sehingga mengakibatkan hasil belajar yang dicapai berada di bawah
potensi intelektualnya . hal ini pendidik harus mencari gejala
ketidakmampuannya.
c. Proses belajar tidak berfungsi
Mengacu pada gejala dimana proses belajar tidak berfungsi dengan
baik, meskipun sebenarnya anak tidak menimbulkan adanya gangguan

alat indra dan gangguan-gangguan positif lainnya. Hal ini dapat
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disebabkan oleh keadaan tempat (sarana) belajar di rumah yang tidak
memadai.
. Terlambat belajar

Mengacu kepada anak yang memiliki tingkat potensi intelektual
yang tergolong di atas normal, tetapi potensi belajarnya tergolong
rendah. Dapat diakibatkan, misalnya : tidak mempunyai waktu yang
cukup untuk belajar, atau keadaan fisik yang lelah sehingga tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya. Sebagai contoh, peserta didik yang
membantu orang tuanya berjualan di malam hari.
Lambat belajar

Anak-anak yang lambat dalam proses belajarnya, sehingga ia
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan sekelompok
anak lain yang memiliki potensi taraf intelektualnya sama.

Dengan demikian kesulitan belajar matematika adalah suatu

keadaan dimana peserta didik mendapatkan hambatan, gangguan, atau

kendala-kendala dalam menerima dan menyerap pelajaran serta usaha untuk

memperoleh pengetahuan atau keterampilan dalam materi matematika.

Kesulitan tersebut cenderung terkait dengan objek bilangan bulat itu sendiri

yang sifatnya abstrak, sehingga beberapa peserta didik sulit untuk

memahaminya.

Beberapa karakteristik kesulitan belajar yang dialami siswa ketika

belajar matematika yaitu:

1) kesulitan membedakan angka, simbol- simbol, dan bangun ruang,

2) tidak bisa mengingat dalil-dalil matematika,
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3) menulis angka dalam ukuran kecil,

4) tidak memahami simbol-simbol matematika,

5) lemahnya kemampuan berpikir abstrak,

6) lemahnya kemampuan metakognisi (kemampuan
mengidentifikasi  serta memanfaatkan algoritma dalam

memecahkan soal matematika).

Indikator Kesulitan
Cooney mengatakan kesulitan siswa dalam mempelajari matematika
diklasifikasikan kedalam tiga jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, dan kesulitan
dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. Lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa kesulitan  dalam menyelesaikan masalah verbal
merupakan perluasan dari kesulitan dalam menggunakan konsep dan
prinsip. Adapun kesulitan dalam penggunaan konsep, prinsip, dan masalah
verbal menurut cooney dkk , yang dikutip oleh (Putri, 2019) antara lain:
a. Kesulitan menggunakan konsep
Kriteria siswa mengalami kesulitan menggunakan konsep
matematika :
1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk/ilustrasi dari
soal.
2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus yang sesuai

dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus.
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b. Kesulitan menggunakan prinsip

Kriteria siswa kesulitan menerapkan prinsip dalam menyelesaikan

soal :

1) Siswa tidak tepat dalam menggunakan sifat sifat operasi hitung.

2) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan

3) Siswa tidak tepat dalam menhitung
c. Kesulitan menyelesaikan masalah verbal

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal meliputi:
1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan kedalam model
matematika.
2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data yang akan
digunakan.
3) Siswa tidak tepat dalam menarik kesipulan.

Dari penjelasan di atas, diketahui tiga jenis kesulitan yaitu kesulitan
dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. Maka guru perlu
mengetahui bentuk kesalahan apa dan dimana letak kesalahan yang
menghadapi siswa tersebut agar siswa mendapatkan kemudahan dalam

menyelesaikan soal.

Pengertian Matematika
Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti

mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti
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pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein
atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir (bernalar).

Matematika merupakan bidang studi yang diajarkan di semua
jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi, bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak. Matematika
merupakan salah satu komponen dasar yang diperlukan untuk proses
perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam
menyelesaikan berbagai masalah.

Beberapa pendapat muncul tentang pengertian matematika tersebut
dan dipandang dari berbagai pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-
beda. Berdasarkan etimologi, Elca Tinggih menyatakan bahwa matematika
berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar bukan berarti ilmu
lain tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih
menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran.

Pendapat lain, menurut James dalam (Sutrisno, 2021) mengatakan
bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya
dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis, dan geometri. (Rahmasari S, 2021) menyatakan bahwa

matematika dapat dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan dengan pola
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pikir yang sistematis, kritis, cermat, dan konsisten, serta menuntut daya
kreatifitas dan inovatif.

Dari beberapa pendapat tentang matematika di atas, dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu pengetahuan tentang
logika yang membutuhkan suatu penalaran dan pemikiran yang sistematis,

kritis, logis, jelas, cermat, dan akurat.

. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan
siswa dalam bentuk kegiatan terorganisir untuk memperoleh informasi,
memahami, dan mengkomunikasikan kembali informasi yang diperoleh.
Pembelajaran matematika dapat juga didefinisikan sebagai suatu proses
bermakna dalam pembentukan konsep-konsep matematika sebagai hasil
dari latihan dan pengalaman pola berpikir, pengorganisasian, pembuktian
yang logik yang diaplikasikan pada materi dan kehidupan sehari-hari

Pembelajaran adalah salah satu usaha yang membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata
lain pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi
kegiatan Pembejaran. Sedangkan menurut (Sari, 2019) pembelajaran adalah
suatu proses yang komplek yang tidak hanya sekedar menyampaikan
informasi dari oleh guru kepada siswa tetapi banyak hal dan kegiatan yang
harus dipertimbangkan dan dilakukan.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi

antara guru dengan siswa. Baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
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tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
media. Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha sadar dari seorang guru
untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pembelajaran
adalah pengorganisasian atau pengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya
dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi pembelajaran.
Matematika adalah bahasa simbol, bahasa numeric, bahasa yang
menghilangkan sikap kabur, majemuk, emosional, metode berpikir logis,
sarana berpikir, logika pada masa sekarang, dan ratunya ilmu sekaligus
pelayannya, dengan kata lain banyak ilmu-ilmu dan penemuan serta
pengembangannya tergantung pada matematika.

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses
pengerjaannya matematika harus bersipat induktif, ia harus pembuktian
deduktif. Selain itu matematika mempelajari pola keteraturan, tentang
stuktur yang terorganisir, mulai dari unsur-unsur yang tidak terdefenisi
kemudian pada unsur yang terdefenisi,keagsioma/pospulat, dan ahirnya
pada teorema. Konsep matematika tersusun secara hirarkis. Terstuktur,
logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada
konsep yang paling komplek.

Salah satu ciri dari pembelajaran matematika kini adalah penyajian
didasarkan pada teori psikologi pembelajaran yang pada saat ini
sedangpopuler oleh pakar-pakar pendidikan. Diantaranya adalah aliran

psikologi tingkah laku yang menguraikan materi tentang psikologi dari



18

thorndik, skiner, ausabel, Pavlov, dan bandura. Sementara itu teori-teori
dalam prinsip pembelajaran adalah behaviorisme, kognitivisme, dan
kontruktivisme.

Bagi guru matematika mempelajari ini sangat berguna dalam
meningkatkan kemampuan dirinya sebagai guru matematika yang
profesional karena dengan menguasai materi ini serta di aplikasikan akan
meningkat pula wawasan kemampuan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran matematika.

Tidak hanya sekedar konsep yang di berikan pada siswa yang harus
disesuaikan dengan kemampuannya cara penyampaian materi, demikian
pula guru harus mengetahui tingkat perkembangan mental anak dan
bagaimana pengajaran yang harus dilakukan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan tersebut. Begitu pentingnya pengetahuan tentang teori
pembelajaran dalam sistem penyampaian materi di depan kelas, sehingga
setiap metode pengajaran harus disesuaikan dengan teori-teori yang di
kemukakan oleh ahli pendidikan. Beberapa teori belajar dalam psikologi
diaplikasikan dalam pendidikan dan diungkapkan aplikasinya dalam
pembelajaran matematika.

Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran matematika dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam (Saja’ah, 2018) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan :
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah.

7. Menyelesaikan Soal
Soal dalam pembelajaran matematika sangat penting bagi
perkembangan proses berpikir siswa, sehingga keberadaannya mutlak
diperlukan. salah satu bahan ajar yang dapat menunjukkan suatu penalaran
matematika adalah proses penyelesaian soal dan memahami soal.
Kemampuan siswa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tidak
hanya skill (keterampilan) dan mungkin algoritma tertentu saja melainkan

diibutuhkan juga kemampuan lain, yaitu kemampuan dalam menyusun
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rencana atau strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal dan
berfikir rumus apa yang cocok digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut.

Menurut Rahim untuk menyelesaikan soal matematika siswa dapat
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: “(1) menulis apa yang
diketahui; (2) menulis apa yang ditanyakan; (3) menulis pengerjaan atau
operasi matematika yan diperlukan; (4) menulis kalimat bilangan
matematika dan dicari hasilnya; (5) dari hasil itu ditulis jawaban cerita.
Sedangkan menurut pendapat Sutisna ada tiga langkah dalam
menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu:” (a) mengidentifikasi
masalah; (b) menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya; (c)
membuat rencana penyelesaian dari apa yang diketahui.

Jadi, dalam pembelajaran matematika menyelesaikan soal sangat
penting bagi perkembangan proses berpikir siswa, sehingga keberadaannya
mutlak diperlukan. salah satu bahan ajar yang dapat menunjukkan suatu
penalaran matematika adalah proses penyelesaian soal dan memahami soal.
Dari soal yang sudah kita pahami terlebih dahulu mempermudah kita dalam
menyelesaikan soal dalam pembelajaran matematika.

Kemudian yang harus dilakukan guru adalah mengkaji kesulitan.
kesulitan yang terjadi pada siswa dan menentukan langkah-langkah yang
tepat yang dilakukan guru sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar siswa tersebut berguna untuk meningkatkan mutu
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8. Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

Operasi hitung dalam matematika dapat dibedakan menjadi empat
operasi hitung yaitu: penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x),
pembagian (). Operasi hitung merupakan cara-cara yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah mengenai bilangan dan hubungan antar bilangan.

Bilangan bulat adalah nilainya bulat dan bukan pecahan,
menggunakan tanda positif dan negatif. Lebih jelas lagi bilangan bilangan
positif di sebelah kanan nilai 0 dan negatif di sebelah kirinya.Sementara itu,
untuk operasi dalam jenis bilangan ini cukup beragam dan akan sangat luas
dipakai pada pelajaran jenjang pendidikan selanjutnya. Tetapi, kali ini akan
fokus membahas dan mendalami dua operasi utama yaitu penjumlahan dan
pengurangan. Penjumlahan akan menggunakan tanda tambah (+). Dimana
jika dalam garis bilangan, penjumlahan dengan bilangan positif akan
bergerak ke kanan atau berarti semakin besar.

Untuk penjumlahan dengan bilangan negatif maka akan bergerak ke
arah berbeda, ini juga tergantung dengan posisi bilangan positif dan
negatifnya. Sedangkan operasi pengurangan berarti proses menemukan
perbedaan dari dua bilangan bulat atau lebih. Sama seperti penjumlahan,
maka akan mendapatkan hasil yang berbeda yaitu peningkatan atau
penurunan sesuai dengan bilangan tersebut.

Bilangan bulat terdiri dari

- Bilangan bulat positif: (1, 2, 3, 4,5, ..... )

- Bilangan bulat negatif : ( ....-5, -4, -3, -2, -1)

- Bilangan nol : (0)
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Di dalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan :
1. Bilangan Cacah : Bilangan yang dimulai dari nol ( 0, 1, 2, 3, 4,
5,...)
2. Bilangan Asli : Bilangan yang dimulai dari 1 ( 1,2,3,4,...)
3. Bilangan Genap : Bilangan yang habis dibagi 2 ( 2, 4, 6, 8, ...)
4. Bilangan Ganjil : bilangan yang tidak habis dibagi 2 (1, 3, 5, 7,
v:)
5. Bilangan Prima : Bilangan asli yang habis dibagi dengan bilangan
satu dan bilangan itu sendiri ( 2, 3,5, 7, 11, ...)
A. Operasi penjumlahan bilangan bulat
Pada operasi penjumlahan bilangan bulat memiliki beberapa sifat yaitu:
1. Sifat tertutup
Contoh
a. 2+ (-3)=-1, 2 bilangan bulat, -3 bilangan bulat, dan -1 juga
bilangan bulat.
b. -2 + 5 =3, -2 bilangan bulat, 5 bilangan bulat, dan 3 juga
bilangan bulat.
Sembarang bilangan bulat jika dijumlahkan menghasilkan bilangan
bulat juga. Dalam hal ini penjumlahan bilangan bulat dikatakan
memenuhi sifat tertutup.
2. Sifat komutatif
Contoh
a. 2+3=5

3+2=5
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Ternyata, 2 +3=3+2
b. -2+7=5

7+(-2)=5

Ternyata, -2 +7 =7 + (-2)

Berdasarkan contoh, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
bilangan bulat a dan b selalu berlaku a + b = b + a. Sifat komutatif
merupakan sifat pertukaran. Misalnya ada penjumlahan dua buah
bilangan. Jika kedua bilangan ditukarkan hasilnya tetap sama.

3. Sifat asosiatif
Contoh
a. ((3+5)+2=4

3R (5+2) =14
b. (-(4+7)+5=8

-4+ (7+5)=8
Berdasarkan contoh, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
sembarang bilangan bulat a, b, dan c selalu berlaku (a + b) +c=a +
(b + c). Sifat asosiatif merupakan sifat pengelompokan. Misalnya
operasi penjumlahan tiga buah bilangan. Operasi tersebut
dikelompokkan secara berbeda

B. Operasi pengurangan bilangan bulat
Pengurangan suatu bilangan merupakan penjumlahan bilangan itu
dengan lawan pengurangnya.
a-b=a+(-b)

Contoh
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1. Tentukan hasil pengurangan bilangan berikut :

a. 4-6=....

b. -5—(-5)= e,
c. 9-4=.....
d 12-(-20)=........
Jawab :

a 4-6=4+(6)=-2
b. -5-(-5=-5+5=0
c. -9-4=-13
O TR O SH30

2. Suhu di Jakarta 29°C Pada saat yang sama suhu di kutub utara -
15°C. Perbedaan suhu di kedua tempat tersebut adalah ....
Jawab :
Suhu di jakarta = 29°C
Suhu di kutub utara = -15°C
Perbedaan suhu di kedua tempat = 29°C — (-15°C) = 29°C +
15°C = 44°C

3. Seekor semut terjatuh kedalam lubang sedalam 50 cm. Semut
tersebut berhasil nak 40 cm dari dasar lubang. Namun semut
tersebut kembali jatuh 20 cm. Berapakah jarak semut tersebut
dari permukaan atas lubang?
Jawab :

(-50cm)+40cm—-20cm=-10cm—20cm =-30cm
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C. Kerangka Berpikir

Terdapat masalah pada hasil belajar siswa, hasil belajar siswa
mempengaruhi prestasi belajar, dapat diketahui bahwa matematika adalah
salah satu pelajaran yang dianggap sulit dan kurang diminati oleh sebagian
besar siswa. Salah satu materi yang dipelajari dalam pembelajaran
matematiika tingkat SD adalah operasi hitung. Kesulitan yang dihadapi
siswa tentunya akan memberikan dampak bagi siswa. Salah satu dampaknya
adalah kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat matematiika. Untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika hendaknya dicari faktor
penyebab siswa mengalami kesulitan.

Oleh karena itu, peneliti mengevaluasi kesulitan siswa dalam
memahami materi pembelajaran matematika adalah kemampuan
menggunakan konsep, kemampuan menggunakan prinsip, dan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. Untuk mengetahui kesulitan
yang dihadapi siswa ketika menjawab soal operasi hitung penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat.



Soal operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada
pembelajaran matematika

l

Siswa kelas V SDN 35 Pammanu
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Nurul Amallia, Een Unaenah pada tahun 2018 dengan judul "Analisis
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar".
Hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan kesulitan yang dialami
siswa adalah kesulitan konsep, dimana siswa belum memahami
sepenuhnya tentang konsep pecahan, siswa kesulitan menentukan
bilangan pembilang maupun penyebut, terbalik dalam penulisan nilai
pecahan, dan sulit membedakan simbol lebih besar dari ,,>* dan kurang
dari “<*. Adapun faktor yang membuat siswa kesulitan belajar
matematika adalah sikap dan minat siswa yang rendah, di mana siswa
tidak menyukai pelajaran matematika yang membuat siswa menjadi
tidak memperhatikan guru saat pelajaran matematika berlangsung
sehingga siswa merasa tidak semangat saat pelajaran matematika.
Persamaan dengan penelitian tersebut adalah sama-sama mengkaji
tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika, sedangkan
perbedaannya pada materi yang di bahas yaitu penelitian tersebut
membahas tentang pecahan sedangkan penelitian ini membahas tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

2. Kurniawati pada tahun 2021 dengan judul "Analisis Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas VV Min 2 Bima".Hasil
penelitian ini menujukan bahwa:(1) bentuk bentuk kesulitan belajar
siswa pada pelajaran Matematika yaitu; kesulitan cara menhitung,
perkalian dan bilangan perjumlahan.selain itu siswa juga mengalami

kesulitan dalam mengingat dalil-dalil Matematika, siswa juga kesulitan
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memahami simbol-simbol Matematik, lemahnya kemampuan berfikir
abstrak lemahnya kemampuan metakognisi.(2) faktor-faktor yang
menjadi penyebab kesulitan belajar siswa terbagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor interal terdiri dari sikap dalam
belajar dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu variasi
mengajar guru dan penggunaan media pembelajaran: (3) upaya guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa karna siswa membutuhkan
motivasi dan variasi dalam pembelajaran. Persamaan dengan penelitian
ini adalah sama-sama mengkaji kesulitan siswa dalam pembelajaran
matematika, sedangkan perbedaanya pada penelitian ini tidak
menuliskan materk yang di bahas.

Nur Fadillah pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Pada Siswa Kelas 1V
SDN No 138 Basokeng Kabupaten Bulukumba®. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa kelas IV SDN No.
138 Basokeng Kabupaten Bulukumba, pada materi bangun ruang yaitu
sulit menggambarkan sketsa bangun ruang kubus dan balok. Dimana
dari 5 subjek yang diteliti hampir semua subjek masih keliru dalam
menggambarkan sketsa bangun ruang kubus dan balok dengan benar,
kesulitan yang dialami siswa kelas 1V SDN No. 138 Basokeng
Kabupaten Bulukumba, pada materi bangun ruang yaitu sulit mengingat
bagian-bagian bangun ruang kubus dan balok. Kesulitan yang dialami
siswa kelas IV SDN No. 138 Basokeng Kabupaten Bulukumba, pada

materi bangun ruang yaitu sulit menggambarkan jarring-jaring bangun
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ruang kubus. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika, sedangkan
perbedaanya pada pembahasan materi yaitu penelitian tersebut
membahas tentang bangun ruang kubus dan balok sedangkan penelitian

ini membahas tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian untuk
memperoleh data dan infomasi yang relevan dengan pertanyaan peneliti,
adapun penelitian ini dilakukan di SDN 35 Pammanu, JI. Sungai Paremang
Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu dan waktu penelitian di

laksanakan pada tanggal 27 Mei 2024 sampai 27 Juli 2024.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. deskriptif dalam hal ini
dimaksudkan untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
subjek maupun keadaan. Serta memberikan gambaran yang jelas tentang

penelitian yang dilakukan.

C. Sumber Data
Adapun Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari berbagai sumber atau informan yang menjadi subjek dalam penelitian

ini, sebagai berikut:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui dari infomasi seperti
guru dan siswa yang terlibat dalam proses penelitian dan dilakukan
secara langsung.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan maksud
dapat melengkapi data primer yang dapat diperoleh dari proses
dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dengan permasalahan

yang diteliti.

Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang dipelajari. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain teks,
wawancara, dan dokumentasi yang berisi foto dalam kegiatan penelitian.
Mres
Lembar tes yang digunakan adalah soal operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Tes tersebut digunakan untuk
mengetahui bagaimana kesulitan pemahaman konsep, kesulitan
pemahaman prinsip, dan kesulitan pemahaman menyelesaikan masalah-
masalah verbal.
2. Wawancara
Subjek atau informan diwawancarai oleh peneliti dengan
menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Biasanya, wawancara

seleksi mengadopsi pendekatan informal dan menggunakan format semi-
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terstruktur. Dalam jenis wawancara ini, pokok bahasannya telah
ditentukan sebelumnya, namun pewawancara mempunyai kebebasan
untuk menyesuaikan percakapan dengan individu yang diwawancarai
dan menggunakan teknik dan keterampilan komunikasi yang berbeda
sesuai kebutuhan. Meskipun penting untuk merencanakan setiap
wawancara secara sistematis, wawancara yang dipersiapkan dengan baik

tidak boleh terasa dipaksakan atau tidak nyaman.

E. Teknik Pengambilan Subjek

Pada penelitian ini digunakan teknik pengambilan subjek yaitu
purposive sampling dan snowball sampling. Informan kunci atau informan
awal dipilih secara purposive, yaitu teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai
informan awal (sumber informasi) adalah Guru Kelas V tempat penelitian.
Informan selanjutnya adalah 3 siswa kelas V SDN 35 Pammanu yang
ditentukan dengan cara snowball sampling. Yang dimana 3 siswa kelas V
SDN 35 Pammanu ini mewakili kategori siswa berkemampuan tinggi,
sedang, maupun rendah dalam pelajaran matematika. Pengkategorian ini
didasarkan pada prestasi belajar siswa pada ujian tengah semester | sebagi

berikut :

Skor Kriteria

75-100 | Tinggi

55-74 Sedang

0-54 Rendah
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F. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian ini menggunakan teknik, sebagai berikut:
1. Tes
Tes yang dilakukan peneliti merupakan alat yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam kondisi, tes ini diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan data kesulitan yang dialami saat
mengerjakan tes. Tes ini berupa soal matematika yang dimana di
dalamnya termuat operasi hitung bilangan bulat positif dan bialngan
bulat negatif, dari hasil tes tersebut didapati kesulitan-kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal yang diberikan kemudian dianalisis untuk
mendapatkan deskripsi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara
dilakukan dengan bertanya langsung kepada siswa untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan serta memperkuat hasil tes dari kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan digunakan dalam
mengetahui keabsahan data.
3. Dokumentasi
Instrumen ini merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan (data-data) dokumen-
dokumen arsip dan sebagian yang dapat memberikan data yang

diperlukan oleh peneliti.
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G. Uji Validitas Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data
yaitu teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif dan member check.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terdapat data tersebut (Lexi J.Moleng, 2014).
Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi
sumber data. Triangulasi sumber data berarti membandingkan serta
mengecek balik derajat kepercayaan suatu data atau informasi yang
didapatkan melalui sumber yang berbeda yakni dengan membandingkan
data hasil tes dan wawancara. Tes serta wawancara digabungkan untuk
menghasilkan perbandingan data dan jika informasi yang didapat dari hasil
tes tidak memenuhi ketepatan informasi, maka akan di gali lagi pada saat
wawancara, dengan tujuan perpaduan antara tes dan wawancara digunakan

untuk membuat keputusan.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan model Miles

and Huberman (2014) yaitu melalui tiga proses antara lain:
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan yang mengacu pada proses
pemilihan, pemutusan perhatian, transformasi data yang muncul dari
catatan yang tertulis dilapangan.
2. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, maka yang dilakukan adalah menyajikan
informasi. Penyajian data bisa berupa table atau bagan. dengan
penyajian data tersebut, maka infomasi dapat teorganisasikan, tersusun
pada pola hubungan sehingga lebih jelas.
3. Kesimpulan
Setelah penyajian data hal yang dilakukan adalah menarik
kesimpulan dimana peneliti menyimpulkan data atau informasi yang

telah didapatkan dari proses reduksi serta penyajian data.

I. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapam
a. Penetapan lokasi penelitian
b. Perizinan penelitian dilokasi terkait
c. Penetapan jadwal penelitian
d. Penyusunan instrumen penelitian
e. Validasi instrumen penelitian
2. Tahap pelaksanaan

a. Melakukan observasi
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b. Mengumpulkan data dengan wawancara
c. Menganalisis hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui
kesulitan Peserta didik dalam menyelesaikan soal operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
3. Tahap penyusunan laporan
a. Mengumpulkan dan mengolah data yang telah diperoleh.
b. Menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.

c. Menyusun skripsi lengkap.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan
tentang analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat pada pembelajaran matematika kelas V SDN 35

Pammanu

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
pada pembelajaran matematika kelas V SDN 35 Pammanu dilakukan dengan
menggunakan 3 tahapan yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya
dipilih satu subjek untuk masing-masing kategori berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah. Adapun subjek penelitian dalam tabele 4.1.

No. Kemampuan Siswa = Kode

1. | Tinggi FA
2. | Sedang | MA
3. | Rendah MF

Tabel. 4.1 Subjek Penelitian
Untuk memudahkan dalam kegiatan menganalisis data, maka setiap
petikan jawaban dan dialog atau obrolan diberi kode tertentu. Untuk petikan
dialog pewawancara diberi kode W, sedangkan petikan dialog subjek diberi

kode 2 digit pertama yang merupakan kemampuann subjek. Selanjutnya
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masing-masing dialog 1 digit setelahnya merupakan kode kode nomor soal yang
dibahas, 2 digit di belakang baik pewawancara maupun subjek merupakan kode
urutan pertanyaan dan jawaban. Sebagai contoh untuk pewawancara “W1-01”
berarti kode petikan pertanyaan dari pewawancara untuk soal tes pertama pada
pertanyaan pertama. Begitupun dengan subjek, contoh “KT1-02” berarti kode
petikan pertanyaan dari subjek berkemampuan tinggi untuk soal tes pertama

pada jawaban yang kedua.

1. Hasil Tes Subjek KT1 Dan Hasil Wawancara Subje KT1

Gambar 4.1 Hasil Tes KT1

Berdasarkan hasil jawaban di atas, dapat kita lihat pada soal nomor
1 bahwa subjek sudah bisa menuliskan semua informasi yang ada pada soal
yakni -200 + 50 — 100 walaupun hasil akhir yang didapatkan kurang tepat
karena kesulitan dalam menghitung sehingga menhasilkan -150 yang di
mana seharusnya adalah -250. Sedangkan pada nomor 2 dapat Kita lihat
subjek sudah tahu semua informasi yang ada pada soal serta memberikan

jawaban dengan tepat dan tidak ada kesulitan baginya.
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Berikut ini disajikan hasil wawancara terhadap subjek KT1 pada
soal nomor 1 dan 2. Dalam wawancara ini dipaparkan secara singkat

mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

W1-01 :”Apakah kamu paham dengan soal yang telah diberikan?”

KT1-01 :” Paham kak”

W1-02 :”Coba jelaskan apa yang diketahui dan yang di tanyakan soal nomor
17

KT1-02 :”Yang pertama diketahui itu kak kapal selam berada di bawah
permukaan laut 200m , kedua kak kapal naik 50m dan kapal turun lagi 1200m
kalau ditanyakan itu kak jarak kapal selam dari permukaan air”

W1-03 :”kalau di ubah kedalam kalimat matematika bagaimana cara
hitungnya?”

KT-03 :”-200m + 50m -100m kak”

W1-04 :”Coba hitung lagi berapa hasilnya?”

KT1-04- :”-250m kak”.

W1-05 :”Terus kenapa disini -150m di tulis?”

KT1-05 :”hehehe, salah hitung kak.”

W1-06 :”Kalau nomor 2 apa yang di ketahui sama di tanyakan?”

KT1=06 :”Diketahui itu Suhu awal didalam ruangan -16°c sama suhu diluar
ruangan 25°C suhu naik didalam ruangan 10°C kalau ditanyakan itu kak
berapa selisihnya”.

W1-07 :”Silahkan ubah kebentuk matematika bagaimana cara hitung dan
berapa hasilnya?”

KT1-07 :”pertama itu kak di hitung dulu suhu didalam ruangan -16°C +
10°C = -6°C setelah itu kak di hitung mi selisih nya 25°C — (-6°C) = 31°C
kak”

W1-08 :”Betul mi itu jawaban ta?”’

KT1-08 :Tye kak betul mi”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat lihat bahwa KT1 dapat
menjelaskan semua informasi yang ada pada soal nomor 1 namun pada saat
menhitung hasil akhir subjek mengalami kesulitan sehingga jawaban yang
di berikan kurang tepat. Sedangkan pada soal nomor 2 subjek sudah paham

apa masalah yang ada di soal dan memberikan jawaban yang benar.
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Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa subjek KT1 mengalami kesulitan
prinsip karena subjek tidak tepat dalam mennggunakan sifat operasi hitung

yang dilihat pada soal nomor 1.

2. Hasil Jawaban Subjek 2 (berkemapuan sedang)

Gambar 4.2 jawaban S2

Berdasarkan hasil jawaban di atas, dapat kita lihat pada soal nomor
1 subjek menuliskan jawban tanpa menjabarkan dari mana dia mendapatkan
hasil akhir yang ditulis 150 m. Sedangkan nomor 2 subjek sudah tahu
mengungkapkan semua informasi yang ada pada soal seperti apa yang
ditanyakan dan apa yang diketahui meskipun subjek kesulitan dalam
menuliskan suhu didalam ruangan yaitu 16°C + 10°C = 26°C yang dimana
seharusnnya -16°C + 10°C = -6°C sehingga pada saat menhitung selesih
hasil yang didapatkan subjek kurang tepat.

Berikut ini disajikan hasil wawancara terhadap subjek MA2 pada
soal nomor 1 dan 2. Dalam wawancara ini dipaparkan secara singkat

mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
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W2=01 :”Apakah kamu paham dengan soal yang telah diberikan?”
KS2-01 :”Agak sedikit paham kak”

Coba jelaskan apa yang diketahui dan yang di tanyakan soal nomor 1?”
Diketahui itu kak kapal selam di bawah permukaan laut 200m , kapal naik
50m dan kapal turun lagi 100m kalau ditanyakan itu kak jarak kapal selam
dari permukaan air”

W2-02 :”kalau di ubah kedalam kalimat matematika bagaimana cara
hitungnya?”

KS2-02 ;> Dari 200m + 50m -100m = 150m kak”

W2-03 :”Betul mi jawaban ta itu?”

KS2-03 :” lye kak”

W2-04 :”Saya tanyaki kalau kapal di bawah permukaan laut -200m atau
200m?”

KS2-04 :”200m kak”.

W2-05 :”bukan 200m tapi -200m karna di bawah laut Ki”

KS2-05 :”’lye kak”

W2-06 : “Kenapa tidak tulis cara hitung ta di nomor 1?

KS2-06 :”Takut kha salah kak jadi lansung ji saya tulis jawaban ku kak
W2-07 :”Soal nomor 2 apa yang di ketahui?”

KS2-07 :”suhu dalam ruangan -16°C, suhu naik 10°C, diluar ruangan 25°C
kak”

W2-08 :”Terus kenapa sini yang ditulis 16°C bukan -16°C?”

KS2-08 :”Mana kak, bah iye kak salah tulis kha jadi salah mi itu jawabanku
kak”

W2 :” lye salah karna salah tuliski”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat lihat bahwa KS2 dapat
menjelaskan semua informasi yang ada pada soal nomor 1 namun kesulitan
dalam menentukan apakah -200m atau 200m sehingga hasil akhir yang
diberikan kurang tepat. Sedangkan pada soal nomor 2 subjek sudah paham
apa masalah yang ada di soal tetapi keliru dalam menhitung 16° + 10°C
yang dimana seharusnya -16°C + 10°C. Sehingga dapat di tarik kesimpulan
bahwa subjek KS2 mengalami kesulitan konsep karena tidak tepat dalam

menggunakan rumus yang sesuai dengan kondisi persyarat berlakunya
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rumus dan juga kesulitan prinsip karena subjek tidak tepat dalam

mennggunakan sifat operasi hitung dapat dilihat pada soal nomor 1 dan 2..

3. Hasil Jawaban Subjek 3

Gambar 4.3 jawaban S3

Berdasarkan hasil jawaban di atas, dapat Kita lihat pada soal nomor
1 subjek menuliskan jawaban tanpa menjabarkan dari mana dia dapat hasil
akhir yang ditulis 200m. Sedangkan pada soal nomor 2 subjek sudah tahu
informasi yang ada pada soal namun subjek mengalami kesulitan dalam
menuliskan suhu didalam ruangan 16°C +10°C = 26°C yang dimana
seharusnya -16°C + 10°C = -6°C sehingga pada saat menhitung selisih 25-
26 =1°C mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat.

Berikut ini disajikan hasil wawancara terhadap Subjek MF pada soal
nomor 1 dan 2. Dalam wawancara ini dipaparkan secara singkat mengenai

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

W3-01 :”Apakah kamu paham dengan soal yang telah diberikan?”
KR3-01 :’kurang paham kak”
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W3-02 :”Coba jelaskan apa yang diketahui dan yang di tanyakan soal nomor
1?7

KR3-02 :”Diketahui itu kak kapal selam di bawah permukaan laut 200m ,
kapal naik 50m dan kapal turun lagi 100m, ditanyakan jarak kapal selam
dari permukaan air”

W3-03 :”kalau di ubah kedalam kalimat matematika bagaimana cara
hitungnya?”

KR3-03 :” 150 kak”

W3-04 :”Betul mi jawaban ta itu?”

KR3-04 :” mungkin kak”

W3-05 :”Terus dari mana ini dapat 200m?

KR3-05 :”Asal-asal tulis ja itu kak karna kurang paham sama maksdnya di
bawah permukaan air itu kak

W3-06 :”Saya tanyaki kalau kapal di bawah permukaan laut -200m atau
200m?”

KR3-06 :200m kak”.

W3-07 :’-200m karna di bawah laut ki”

KR3-07 :”lye kak”

W3-08 :”Soal nomor 2 apa yang di ketahui?”

KR3-08 :”suhu dalam ruangan -16°C, suhu naik 10°C, diluar ruangan 25°C
kak”

W3-09 :”Terus kenapa sini yang ditulis 16°C bukan -16°C?”

KR3-09 :"Tidak saya perhatikan kak minesnya lansung saja sa hitung kak”
W3-10 :” Jadi kalau -16°C + 10°C berapa hasilnya?”

KR3-10 :76°C kak”

W3-11 :”-6°C Belum ki paham tentang penjumlahan yang ada minesnya di?
Kr3-11 :”lye kak kurang tahu kak kalau ku hitung i

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat lihat bahwa KS3 dapat
menjelaskan semua informasi yang ada pada soal nomor 1 namun kesulitan
dalam mengubah kalimat cerita kedalam bentuk matematika sehingga saat
menjawab soal subjek tidak menjabarkan dari mana mendapatkan hasilnya
karna hanya asal-asalan dalam menjawab soal. Sedangkan pada soal nomor
2 subjek sudah paham apa masalah yang ada di soal tetapi keliru dalam
menhitung 16° + 10°C yang dimana seharusnya -16°C + 10°C. Sehingga

dapat di tarik kesimpulan bahwa subjek KR3 mengalami kesulitan konsep
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karena tidak tepat dalam menggunakan rumus yang sesuai dengan kondisi
persyarat berlakunya rumus dan juga kesulitan prinsip karena subjek tidak
tepat dalam mennggunakan sifat operasi hitung dapat dilihat pada soal
nomor 1 dan 2. Serta kesulitan dalam mnyelesaikan masalah verbal karena

belum tepat dalam menerjemahkan soal cerita kedala model matemtika.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes soal yang diberikan oleh peneliti terdapat siswa yang
kesulitan dalam menggunakan konsep, siswa kesulitan dalam menggunakan
prinsip, dan siswa kesulitan dalam menggunakan masalah-masalah verbal.
a. Kesulitan dalam menggunakan konsep
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita)
yang telah dipikirkan. Artinya adalah sebuah ide atau gagasan yang
dinyatakan dalam satu kata atau sebuah simbol. Pada dasarnya konsep
merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide, atau menurut Kant yang
dikutip oleh Harifudin Cawidu yaitu gambaran yang bersifat umum atau
abstrak tentang sesuatu. Konsep adalah ide yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret. Belajar konsep adalah belajar memahami sifat-sifat dari benda
konkret atau peristiwa- peristiwa, untuk dikelompokkan satu jenis. Salah satu
contoh konsep misalnya; merah, putih, hijau, dan kuning, digeneralisasikan
sebagai “warna”. Contoh lain seperti membaca buku, mengerjakan tugas

kuliah, disebut dengan “belajar”. Sehingga warna, dan belajar adalah konsep.
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Fungsi dari konsep sangat beragam, akan tetapi pada umumnya konsep
berfungsi untuk mempermudah seseorang dalam memahami suatu hal.

Kesulitan dalam menggunakan konsep, serupa juga dialami oleh siswa kelas
V SDN 35 Pammanu dalam menyelesaikan soal tes materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat Karena terdapat siswa yang
tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk, isi/ilustrasi dari soal, dan adanya
siswa yang tidak tepat dalam menggunakan rumus yang sesuai dengan
kondisi prasyarat berlakunya rumus. Kategori kesulitan belajar siswa yang

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep diperoleh dengan kriteria

tinggi.

b. Kesulitan dalam menggunakan prinsip

Prinsip (principia) yang berarti permulaan, titik awal yang darinya lahir
hal-hal tertentu. Prinsip dapat juga diartikan azas atau kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir dan bertindak. Prinsip belajar adalah landasan
berpikir, dan sumber motivasi agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik antara pendidik dan peserta didiknya. Prinsip ini dijadikan
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran untuk dapat mencapai hasil belajar
sesuai dengan apa yang diharapkan. Sehingga secara keseluruhan prinsip
belajar dapat diartikan sebagai suatu transfer belajar antara pendidik dan
peserta didik sehingga mengalami proses perkembangan dari proses
interaksi belajar mengajar yang dilakukan secara terus menerus dan

diharapkan peserta didik akan mampu dalam menghadapi permasalahan
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dengan sendirinya melalui teori-teori atau pengalaman-pengalaman yang
telah diterimanya.
Dalam penelitian ini hampir seluruh subjek atau siswa yang menyelesaikan
tes soal materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip dengan kriteria sangat
tinggi. Karena siswa tidak tepat dalam menentukan sifat-sifat operasi hitung
baik sifat menggabungkan, memisahkan, menyatukan atau memilah.
Maksud dari sifat operasi hitung tersebut ialah penjumlahan, pengurangan,
perkalian, maupun pembagian. Kemudian siswa tidak dapat menyelesaikan
perhitungan, sehingga siswa tidak mampu memecahkan masalah yang
ditanyakan pada soal.
c. Kesulitan dalam menggunakan masalah-masalah verbal

Kemampuan verbal adalah kemampuan memahami ide-ide yang
diekspresikan dalam bentuk kata-kata. Maksudnya ialah baik kemampuan
siswa dalam mengartikan kata-kata atau kalimat dalam soal maupun
kemampuan siswa dalam menarik suatu kesimpulan dari soal maupun
jawaban dari suatu pemecahan masalah yang telah diselesaikan.
Dalam penelitian ini terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan masalah-masalah verbal ini pada saat menjawab soal tes
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, dengan
kriteria sedang. Karena terdapat siswa yang tidak tepat dalam
menerjemahkan ke dalam model matematika, kemudian ada juga siswa
tidak tepat dalam menggunakan data yang akan digunakan, dan yang

terakhir siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, kesimpulan
yang dapat diambil ialah siswa yang berkemampuan tinggi mengalami kesulitan
prinsip karena ia tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat operasi hitung
bilangan bulat, siswa yang berkemampuan sedang mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep, karena belum mampu dalam menerjemahkan bentuk,
isi/ilustrasi dari soal, dan tidak tepat dalam menggunakan rumus sesuai dengan
kondisi prasyarat berlakunya rumus dan juga mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip karena tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat, tidak dapat menyelesaikan perhitungan. Siswa yang
berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep,
karena tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk/ilustrasi dari soal, tidak tepat
dalam menggunakan rumus sesuai dengan prasyarat berlakunya rumus,
kesulitan dalam menggunakan prinsip, karena tidak tepat dalam menggunakan
sifat-sifat operasi bilangan bulat, dan tidak menyelesaikan perhitungan dan
kesulitan dalam menggunakan masalah-masalah verbal, karena tidak tepat
dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk/model matematika, tidak tepat
dalam menggunakan data yang akan digunakan serta tidak tepat dalam menarik
kesimpulan.

B. Saran
Sebaiknya yang harus dilakukan oleh guru dalam mengatasi masalah siswa

dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita adalah guru harus menciptakan
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pembelajaran matematika yang menyenangkan dengan menggunakan media
pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka
memperhatikan materi yang dijelaskan oleh gurunya. Di samping itu guru harus
memberikan latihan membaca cerita 15 menit sebelum pembelajaran dimulai,
agar siswa terbiasa dalam membaca soal cerita serta sering memberikan latian
soal yang bervariasi. Sehingga ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal

cerita maka siswa tidak lagi mengalami kesulitan.
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Lampiran 1
Instrumen Soal Tes
Soal Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Nama :
Kelas :

1. kapal selam berada 200 m di bawah permukaan air laut. Kapal itu naik sampai
50 m dari permukaan untuk melakukan pengintaian. Setelah itu, kapal selam turun

lagi 100 m. Berapa jarak kapal selam itu dari permukaan air laut sekarang?

2. Suhu dalam ruangan pendingin sebasar -16°C. Kemudian suhu ruangan
dinaikkan sebesar 10°C. Jika suhu di luar ruangan pendingin 25°C, berapa selisih

suhu di dua tempat tersebut?



Kunci Jawaban Soal

. (-200m) + 50m + (~100m) = (-150m) + (-100m) = -250 m
. Suhu dalam ruangan pendingin = -16°C +10°C =-6°C
Suhu diluar ruangan pendingin = 25°C

Selisih 25°C — (-6°C) = 31°C

52
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Nama Siswa :
Tanggal Wawancara :

Tempat :

1. Apakah kamu paham dengan soal yang telah diberikan?

2. Jelaskan apa yang kamu diketahui dan yang di tanyakan soal nomor 1 dan
2?

3. Bagaimana cara kamu mengubah kalimat cerita ini kedalam kalimat
matematika dan cara hitungnya seperti apa?

4. Mengapa kamu menggunakan proses penyelesaian soal seperti ini?



Lampiran 3

Jawaban siswa berkemampuan tinggi
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Lampiran 4

Jawaban siswa berkemampuan sedang
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Lampiran 5

Jawaban sis berkemampuang rendah
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Lampiran 6

DOKUMENTASI
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Lampiran 7

Surat izin penelitian
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